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ABSTRAK

Nurul Amrina Rosada : Pengembangan Modul Bermuatan Kecerdasan
Komprehensif Tentang Materi Fungi untuk
Kelas X SMA/MA

Pendidikan yang berkualitas dapat diwujudkan dengan pengadaan bahan
ajar berupa modul yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Modul yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 adalah yang memuat nilai-nilai
kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan emosional, kecerdasan intelektual, dan
kecerdasan keterampilan. Keempat kecerdasan tersebut dikenal dengan istilah
kecerdasan komprehensif. Namun yang memuat kecerdasan komprehensif itu
belum diterapkan. Solusinya adalah membuat bahan ajar berupa modul, yang
memuat nilai-nilai kecerdasan spiritual, sosial emasional, intelektual, dan
keterampilan. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan modul bermuatan kecerdasan komprehensif yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Design research)
yang menggunakan metode Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
investigasi awal (preliminary research), tahap pembuatan prototipe (development
or prototyping phase), dan tahap penilaian (assesment phase). Penelitian
dilakukan di SMAN 4 Padang dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas
X MIA SMAN 4 Padang dan objek dari penelitian ini adalah produk modul
bermuatan kecerdasan komprehensif tentang materi fungi untuk kelas X
SMA/MA. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer, yakni
data yang diperoleh langsung dilapangan oleh peneliti melalui instrumen (angket
validitas dan praktikalitas), terhadap subjek penelitian.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil modul
bermuatan kecerdasan komprehensif tentang materi fungi yang valid dan praktis
melalui penelitian model Plomp yang meliputi tahap investigasi awal, tahap
pengembangan dan tahan penilaian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang terjadi saat ini banyak sekali
tuntutan yang harus dipenuhi oleh manusia dalam meningkatkan kualitas hidup.
Peningkatan kualitas hidup dapat dilakukan melalui pendidikan. Sejalan dengan
hal ini, dalam UU No0.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(sidiknas), diungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini juga sejalan
dengan empat pilar pendidikan menurut UNESCO vyaitu learning to know (belajar
mengetahui), learning to do (belajar melakukan sesuatu), learning to be (belajar
menjadi sesuatu), dan learning to live together (belajar hidup bersama).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui proses pembelajaran. Diantara upaya dilakukan
pemerintah yaitu memenuhi delapan standar pendidikan dapat menunjang proses
pembelajaran termasuk pembelajaran biologi. Selain itu pemerintah juga telah
mengubah Kkurikulum pendidikan dari KTSP menjadi kurikulum 2013.
Berdasarkan Permendikbud No.65 tahun 2016 dinyatakan bahwa kurikulum 2013
lebih menekankan agar peserta didik mampu mencapai empat kecerdasan yaitu

kecerdasan spiritual, intelektual, kecerdasan keterampilan serta sosial dan



emosional secara menyeluruh.

Salah satu komponen yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan adalah dengan
menerapkan empat kecerdasan secara menyeluruh. Empat kecerdasan tersebut
yaitu kecerdasan Kinestetis, kecerdasan sosial, kecerdasan spiritual, dan
kecerdasan intelektual. Berkaitan dengan hal ini Ali (dalam Fatma, 2016: 9)
menyatakan bahwa “kecerdasan komprehensif merupakan kecerdasan yang
meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial emosional,
dan kecerdasan kinestatis”.

Salah satu faktor pendukung dalam penerapan kurikulum 2013 secara
komprehensif —adalah  ketersediaan bahan ajar bermuatan kecerdasan
komprehensif. Menurut Prastowo (dalam Fatma, 2016: 3) menyatakan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana Yyang
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa keberadaan bahan ajar sangat mendukung peserta didik belajar. Salah satu
bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik yaitu modul.

Menurut Nasution (2009: 205) modul adalah suatu unit yang lengkap
yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun
untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas. Modul dipilih karena memiliki keunggulan dibandingkan
dengan bahan ajar yang lainnya, diantaranya tujuan pembelajaran lebih jelas,

dengan sekecil mungkin batuan dari guru, peserta didik dapat mengontrol dan



mengevaluasi kemampuan sendiri, yang selanjutnya dapat menentukan mulai dari
mana kegiatan belajar selanjutnya harus dilakukan. Penelitian Amelia (2010) juga
membuktikan bahwa modul dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
peserta didik.

Berkaitan dengan penelitian ini maka modul yang dimaksud adalah
Modul Bermuatan Kecerdasan Komprehensif untuk pembelajaran biologi.
Liniswanti, dkk (2015: 20) telah mengembangkan bahan ajar bermuatan
kecerdasan komprehensif untuk materi kalor dan alat optik pada pembelajaran
fisika siswa kelas X SMA, tetapi bahan ajar yang digunakan adalah dalam bentuk
handout. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa handout yang dihasilkan
praktis dan efektif digunakan untuk meningkatkan kompetensi atau kecerdasan
peserta didik dari aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan.

Sejalan dengan tujuan kurikulum 2013 modul bermuatan kecerdasan
komprehensif belum dikembangkan dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan
observasi yang telah penulis lakukan di SMAN 4 Padang, guru belum
menggunakan modul dalam pembelajaran biologi. Bahan ajar yang digunakan
baru berupa buku ajar dan LKPD. Hasil wawancara lebih lanjut dengan guru
biologi kelas X terungkap bahwa peserta didik kesulitan dalam memahani
klasifikasi dari Fungi. Hal ini ditandai dengan tingginya angka ketidak tuntasan
peserta didik setelah dilakukan ujian harian sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 78



Tabel 1. Data Nilai Ujian Harian Peserta Didik Materi Fungi Kelas X MIPA
SMAN 4 Padang Tahun Pelajaran 2016/2017

Nilai Siswa (%)

No Kelas < KKM SKKM
1. [ XMIPA 1 64 % 38 %
2. | X MIPA 2 70 % 30 %
3. [ X MIPA 3 70 % 30 %
4. | X MIPA 4 75 % 25 %
5. | X MIPA 5 60 % 40 %
6. | X MIPA 6 60 % 40 %
7. X MIPA 7 75 % 25 %

Sumbér : Guru Biologi SMAN 4 Padang

Hal yang sama juga dinyatakan oleh peserta didik bahwa materi fungi
sangat sulit dipahami terutama dalam pengklasifikasiannya. Penyajian materi ini,
dilakukan oleh guru secara cepat karena materi ini merupakan materi terakhir
semester ganjil.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka untuk mencapai
terpenuhinya tuntutan kurikulum yang meliputi kecerdasan spiritual, sosial,
intelektual, dan keterampilan, maka penulis mengembangkan modul bermuatan
kecerdasan komprehensif tentang materi fungi untuk kelas X SMA/MA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, dapat diidentifikasi

beberapa masalah yaitu.

1. Belum ada penilaian empat kecerdasan secara menyeluruh.

2. Belum adanya modul yang digunakan dalam proses pembelajaran.
3. Belum adanya modul dengan kecerdasan komprehensif.

4. Peserta didik kesulitan memahami pembelajaran biologi tentang materi jamur

(fungi).



5. Bahan ajar yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya memenuhi tuntutan
kurikulum 2013.
6. Penyajian materi secara cepat, karena disajikan diakhir semester ganjil.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini dibatasi pada belum tersedianya modul bermuatan kecerdasan
komprehensif tentang materi fungi untuk kelas X SMA/MA.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah proses
pengembangan modul bermuatan kecerdasan komprehensif yang valid dan praktis
tentang materi fungi untuk kelas X SMA/MA?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul bermuatan
kecerdasan komprehensif yang valid dan praktis tentang materi fungi untuk kelas
X SMA/MA.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan untuk mengetahui bagaimana

mengembangkan modul bermuatan kecerdasan komprehensif.



€.

Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi.
Peneliti, sebagai modal dalam mengembangkan diri dibidang penelitian serta
menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik.
Guru bidang studi Biologi yang mengajar di SMA, sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam mengembangkan bahan pembelajaran.
Peserta didik, sebagai sumber belajar yang dapat membuka wawasan untuk
memahami sains.
Bagi sekolah, dapat memberikan perangkat pembelajaran dalam rangka
perbaikan mutu pembelajaran Biologi SMA.

Peneliti lain, sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk yang spesifik,

yaitu modul dengan karakteristik sebagai berikut.

1.

Modul ini berisikan empat kecerdasan secara menyeluruh, yaitu kecerdasan
intelektual, kecerdasan kinestetis, kecerdasan sosial emosional, dan kecerdasan
spiritual, yang mana masing-masing kecerdasan ini akan dijelaskan di paparan
isi materi.

Modul ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Office Publisher 2010. Font
yang digunakan adalah Palatino Linotype dan Hevatica dengan ukuran font

bervariasi antara 12-36 menyesuaikan dengan tampilan pada modul tersebut.

. Modul ini disertai gambar berwarna.



H. Definisi Operasinal

1. Modul
Modul adalah suatu unit bahan ajar yang lengkap, berdiri sendiri, dan terdiri
atas rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik
untuk mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan
jelas. Bagian-bagian modul terdiri atas lembaran pedoman, lembaran kegiatan,
lembaran kerja, kunci lembaran kerja, lembar evaluasi, dan kunci lembar
evaluasi.

2. Kecerdasan Komprehensif
Kecerdasan Komprehensif adalah gabungan dari beberapa kecerdasan yaitu
kecerdasan inteletual, spiritual, emosional dan sosial dan Kkinestetis
(keterampilan) yang bertujuan untuk membentuk manusia yang berakhlak baik

dan berkarakter cerdas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian menggunakan model Plomp dengan tahap
investigasi awal (preliminary research phase), tahap pengembangan atau tahap
pembuatan prototype (development or prototyping phase), dan tahap penilaian
(assesment phase). Didapatkannya hasil bahwa modul bermuatan kecerdasan
komprehensif tentang materi fungi kelas X SMA/MA sangat valid dan sangat
praktis digunakan dalam proses pembelajaran Biologi.
B. Saran

Saran yang diberikan pada peneliti selanjutnya adalah penelitian ini
hanya sampai pada tahap praktikalitas saja. Untuk itu penulis mengharapkan agar

modul ini dilakukan uji efektivitas.
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